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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan hasil dari analisa sistem pendukung keputusan diharapkan akan mampu membantu 

pihak perusahaan terutama Manager, HRD dalam menentukan karyawan yang pantas dan sesuai menjadi 

karyawan tetap, Aplikasi yang dibuat mampu mengimplementasikan metode AHP untuk menghasilkan 

rekomendasi karyawan dengan kriteria yang diinginkan perusahaan. Metode penelitian meliputi 

pengumpulan data, analisis masalah, metode, perancangan, implementasi algoritma, dan simpulan. Hasil 

penelitian menggunakan Aplikasi Website yang menggunakan bahasa pemrograman PHP dan pemrosesan 

menggunakan Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Karyawan Kontrak menjadi Karyawan Tetap di PT 

Toyota Astra Financial Services Cabang bogor, maka dapat memudahkan pihak perusahaan dalam 

menentukan karyawan tetap. 

 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Penentuan Karyawan Kontrak Menjadi Karyawan Tetap, AHP 

 

Abstract 

This research aims analyzing the results of the decision support system that is expected to be able to help the 

company, especially the manager, HRD in determining suitbale permanent employees, the application made 

is able to implement the AHP method to produce employee recommendations with the criteria desired by the 

company. Research methods include data collection, problem analysis, methods, design, algorithm 

implementation and conclusions. The results of research using website applications using the PHP 

programming language and processing using the Decision Support System for Determining Contract 

Employees to Permanent Employees at PT Toyota Astra Financial Services Bogor Branch, it can facilitate 

the company in determining permanent employees. 

 

Keyword : Decision Support System Determination of Contract Employee to Permanent Employee, AHP 

 

PENDAHULUAN 

Pengangkatan karyawan kontrak menjadi tetap dilakukan apabila ada pegawai tetap yang akan 

pensiun, ketika ada karyawan yang meninggal, atau yang disebabkan pegawai tetap yang resign 

[1]. Karyawan kontrak merupakan karyawan yang hanya dipekerjakan ketika perusahaan 

membutuhkan tenaga kerja tambahan saja beroperasi secara manual, sementara karyawan tetap 

merupakan karyawan yang telah memiliki kontrak ataupun perjanjian kerja dengan perusahaan 

dalam jangka waktu yang tidak ditetapkan (permanent). Karyawan tetap biasanya cenderung 

memiliki hak yang jauh lebih besar dibandingkan dengan karyawan tidak tetap. Selain itu, 

karyawan tetap juga cenderung jauh lebih aman (dalam hal kepastian lapangan pekerjaan) 

dibandingkan dengan karyawan tidak tetap. Karyawan kontrak biasanya dapat diberhentikan 

sewaktu-waktu oleh perusahaan ketika perusahaan sudah tidak membutuhkan tenaga tambahan lagi 

[2], Menurut Boone & Kurtz “karyawan sementara adalah karyawan yang bekerja paruh waktu, 

sementara atau hanya sampai waktu yang telah ditentukan oleh kontrak tertentu” [3]. Seleksi 

pengangkatan karyawan tetap di PT Toyota Astra Financial Services di cabang bogor ini sering 

terjadi kekeliruan ataupun masalah yang dihadapi perusahaan dalam menyeleksi karyawan dari 

tenaga kerja kontrak menjadi tetap. Salah satunya ialah pemilihan tenaga kerja yang masih menilai 

karyawan secara subjektif saja, Seleksi pemilihan karyawan masih menggunakan metode sorting 

menggunakan excel, oleh sebab itu pemilihan seleksi karyawan menjadi kurang tepat. Karena itu, 

perusahaan membutuhkan sebuah sistem untuk membantu merekomendasikan karyawan. Sistem 
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seleksi pengangkatan karyawan tetap mengacu pada kriteria yang telah ditetapkan perusahaan [3]. 

Dengan tidak adanya sistem yang dapat merekomendasikan karyawan kontrak dari PT Toyota 

Astra Financial Services di cabang bogor menjadi pegawai tetap membuat perusahaan kurang 

efisien dalam menentukan karyawan yang akan diangkat menjadi karyawan tetap. Maka diperlukan 

sebuah sistem pengambil keputusan pengangkatan karyawan dengan banyak kriteria seperti yang 

diinginkan oleh perusahaan [4]. Metode AHP merupakan suatu metode pendukung keputusan yang 

melibatkan banyak kriteria dan alternatif yang dapat dipilih berdasarkan pertimbangan semua 

kriteria yang terkait [5]. Dari permasalahan yang sudah dijelaskan diatas, peneliti ingin mengatasi 

masalah tersebut dengan analisis yang digunakan adalah analisis data kuantitatif, merupakan suatu 

analisa data apabila kesimpulan yang diperoleh dapat dibuktikan dengan angka dan juga dalam 

perhitungan dipergunakan rumus yang ada hubungannya dengan analisis penulisan [6], maka 

dibangun suatu sistem pendukung keputusan adalah sistem yang mampu memberikan keterampilan 

pemecahan masalah dan komunikasi untuk masalah kondisional semi terstruktur dan tidak 

terstruktur [7]. dengan menerapkan suatu metode yang dapat mempermudah menentukan karyawan 

tetap dengan menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) mempunyai kemampuan 

dalam memberikan penilaian yang akurat dan mampu memecahkan masalah yang diteliti, 

mempunyai multi objek dan multi kriteria yang berdasar pada perbandingan preferensi dari tiap 

elemen dalam hirarki [8]. Jadi model ini merupakan model yang cocok untuk digunakan dalam 

masalah ini. Diharapkan dengan penggunaan metode tersebut merupakan salah satu solusi yang 

dirasa mampu untuk menentukan pemilihan karyawan tetap 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dipakai dalam model sistem pengambilan keputusan penentuan pemutusan 

hubungan kerja menggunakan metode kuantitatif. Setelah dilakukan pengumpulan data sekunder 

dan penyebaran kuesioner kepada responden maka hasilnya akan dianalisis dengan menggunakan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP) atau Proses Hirarki Analitik, ini akan dilakukan 

melalui beberapa tahapan antara lain sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Proses Permasalahan Masalah 

 

Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan perbandingan berpasangan (pairwise 

comparisons). Nilai-nilai perbandingan relatif dari seluruh alternatif kriteria bisa disesuaikan 

dengan judgement yang telah ditentukan untuk menghasilkan bobot dan prioritas. Bobot dan 

prioritas dihitung dengan memanipulasi matrik atau melalui penyelesaian persamaan matematika. 

Memeriksa konsistensi hirarki. Jika nilainya lebih dari 10%, maka data judgement harus diperbaiki. 

Namun jika rasio konsistensi (CI atau sama dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan 
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benar. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan Algoritma 
Tabel 1. Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria 

Kriteria Kehadiran Lama 

bekerja 

Kerja 

sama 

Tanggung 

jawab 

Sikap Pendidikan 

Kehadiran 1 3 1/3 1/5 1/3 5 

Lama 

bekerja 

1/3 1 1/5 1/7 1/5 3 

Kerja 

sama 

3 5 1 1/3 1/3 7 

Tanggung 

jawab 

5 7 3 1 3 9 

Sikap 3 5 3 1/3 1 7 

Pendidikan 1/5 1/3 1/7 1/9 1/7 1 

 
 

Perbandingan Bobot Faktor Terhadap Goal Penentuan Karyawan Tetap:  

1) Kehadiran dinilai sedikit lebih penting daripada Lama bekerja (nilai 3). 

2) Kehadiran dinilai kurang penting daripada Kerja sama (nilai 1/3). 

3) Kehadiran dinilai jauh kurang penting daripada Tanggung jawab (nilai 1/5). 

4) Kehadiran dinilai kurang penting daripada Sikap (nilai 1/3). 

5) Kehadiran dinilai lebih penting daripada Pendidikan (nilai 5). 

6) Lama bekerja dinilai jauh kurang penting daripada Kerja sama (nilai 1/5). 

7) Lama bekerja dinilai jauh sangat lebih penting dari Tanggung jawab (nilai 1/7). 

8) Lama bekerja dinilai jauh kurang penting daripada Sikap (nilai 1/5). 

9) Lama bekerja dinilai sedikit lebih penting daripada Pendidikan (nilai 3). 

10) Kerja sama dinilai kurang penting daripada Tanggung jawab (nilai 1/3). 

11) Kerja sama dinilai kurang penting daripada Sikap (nilai 1/3). 

12) Kerja sama dinilai sangat lebih penting daripada Pendidikan (nilai 7). 

13) Tanggung jawab dinilai sedikit lebih penting daripada Sikap (nilai 3). 

14) Tanggung jawab dinilai satu mutlak lebih penting daripada Pendidikan (nilai 9). 

15) Sikap dinilai sangat lebih penting daripada Pendidikan (nilai 7). 

Tabel 2. Matriks Bilangan Desimal Kriteria 

Kriteria  Kehadiran Lama 

bekerja 

Kerja 

sama 

Tanggung 

jawab 

Sikap  Pendidikan 

Kehadiran 1 3 0.3333 0.2 0.3333 5 

Lama 

bekerja 

0.3333 1 0.2 0.1428 0.2 3 

Kerja 

sama 

3 5 1 0.3333 0.3333 7 

Tanggung 

jawab 

5 7 3 1 3 9 

Sikap  3 5 3 0.3333 1 7 

Pendidikan  0.2 0.3333 0.1428 0.1111 0.1428 1 

Total 12.533 21.333 7.6761 2.1206 5.0095 32 

 

Nilai desimal pada tabel dilanjutkan dengan proses perhitungan iterasi pertama sampai iterasi 

terakhir, sehingga didapatkan nilai eigen tertinggi. Dengan unsur nilai jumlah masing-masing baris 

dibagi dengan total keseluruhan nilai jumlah baris, maka nilai eigen akan diketahui. 
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Tabel 3. Normalisasi Kriteria 

Kriteria  Kehadiran Lama 

bekerja 

Kerja 

sama 

Tanggung 

jawab 

Sikap  Pendidikan 

Kehadiran 0.0797 0.1406 0.0434 0.0943 0.0665 0.1562 

Lama 

bekerja 

0.0266 0.0468 0.0260 0.0673 0.0399 0.0937 

Kerja 

sama 

0.2393 0.2343 0.1302 0.1571 0.0665 0.2187 

Tanggung 

jawab 

0.3989 0.3281 0.3908 0.4715 0.5988 0.2812 

Sikap  0.2393 0.2343 0.3908 0.1571 0.1996 0.2187 

Pendidikan  0.0159 0.0156 0.0186 0.0524 0.0285 0.0312 
 

Tabel 4. Jumlah dan Rata-rata Setiap Kriteria (Vektor Bobot) 

Kriteria  Kehadiran Lama 

bekerja 

Kerja 

sama 

Tanggung 

jawab 

Sikap  Pendidikan Jumlah Rata-

rata 

Kehadiran 0.0797 0.1406 0.0434 0.0943 0.0665 0.1562 0.5809 0.0968 

Lama 

bekerja 

0.0266 0.0468 0.0260 0.0673 0.0399 0.0937 0.3005 0.0500 

Kerja 

sama 

0.2393 0.2343 0.1302 0.1571 0.0665 0.2187 1.0464 0.1744 

Tanggung 

jawab 

0.3989 0.3281 0.3908 0.4715 0.5988 0.2812 2.4695 0.4115 

Sikap  0.2393 0.2343 0.3908 0.1571 0.1996 0.2187 1.4401 0.2400 

Pendidikan  0.0159 0.0156 0.0186 0.0524 0.0285 0.0312 0.1623 0.0270 
 

Use Case Diagram 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 
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Tampilan Layar Sistem 

1. Tampilan layar Dashboard 

 
Gambar 3. Tampilan Layar Dashboard 

 

Layar diatas menampilkan tampilan menu utama pada sistem pendukung keputusan penentuan 

karyawan kontrak menjadi karyawan tetap. Pada layar utama tersedia menu yang terdiri dari 

master yang berisikan Data Alternatif, Data Kriteria, Pembobotan, Hasil Rangking dan Laporan. 

Kemudian di menu Pembobotan berisikan Perbandingan Kriteria dan Perbandingan Alternatif. 

 

2. Tampilan Layar Data Alternatif 

 
Gambar 4. Tampilan Layar Data Alternatif 

 

Layar  diatas menampilkan tampilan menu nama karyawan kontrak yang akan diangkat menjadi 

karyawan tetap. Pada layar menu data alternatif akan menampilkan inputan dari data alternatif 

yang terdiri dari ID Alternatif dan Nama Alternatif dan terdapat button edit untuk mengubah 

data dan hapus untuk menghapus data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

JRKT (Jurnal Rekayasa Komputasi Terapan) 

Vol 05 No 01Tahun 2025 e-ISSN : 2776-5873 

 
  
 

26 

 

3. Tampilan Layar Perbandingan Kriteria 

 
Gambar 5. Tampilan Layar Perbandingan Kriteria 

 

Layar  diatas menampilkan tampilan menu bobot data perbandingan kriteria. Pada layar menu 

pembobotan perbandingan kriteria akan menampilkan inputan dari nlai bobot perbandingan data 

kriteria. 

 

4. Tampilan Layar Penilaian Matriks Kriteria 

 
Gambar 6. Tampilan Layar Penilaian Matriks Kriteria 

 

Lalu jika sudah memasukan nilai bobot perbandingan kriteria maka klik submit dan 

menampilkan hasil nilai matriks perbandingan seperti pada tampilan diatas. 
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5. Tampilan Layar Cetak Laporan Hasil Rangking Karyawan Tetap 

 
Gambar 7. Tampilan Layar Cetak Laporan Hasil Rangking Karyawan Tetap 

 

Layar  diatas menampilkan cetak laporan hasil rangking. Pada layar menampilkan hasil 

mencetak laporan hasil perangkingan karyawan kontrak yang akan diangkat jadi karyawan tetap. 

 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang di dapat dari penelitian yang terdiri dari Kriteria Kehadiran, Lama bekerja, 

Kerja sama, Tanggung jawab, Sikap dan Pendidikan. Karyawan Kontrak PT Toyota Astra 

Financial Services Cabang bogor yang mendapatkan nilai tertinggi yaitu 0,39 dan nilai terendah 

yaitu 0,09 dari 5 alternatif yang di uji untuk diangkat menjadi Karyawan Tetap. 
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